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Abstract. Siti Hairunnisyak, (2026). Penelitian ini menganalisis pengaruh kepemimpinan transaksional dan 

kompetensi terhadap kinerja pegawai melalui Organizational Citizenship Behavior sebagai variabel intervening 

pada Kantor DPRD Kabupaten Sumenep. Berdasarkan pendekatannya, penelitian ini termasuk jenis penelitian 

eksplanatori dengan jumlah sampel sebanyak 61 responden. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

dan menguji pengaruh kepemimpinan transaksional terhadap kinerja pegawai, pengaruh kompetensi terhadap 

kinerja pegawai, pengaruh kepemimpinan transaksional terhadap Organizational Citizenship Behavior, 

pengaruh kompetensi terhadap Organizational Citizenship Behavior, serta pengaruh Organizational 

Citizenship Behavior terhadap kinerja pegawai. Selain itu, penelitian ini juga menguji pengaruh tidak langsung 

kepemimpinan transaksional dan kompetensi terhadap kinerja pegawai melalui Organizational Citizenship 

Behavior. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transaksional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai dengan nilai original sample sebesar 0,377. Kompetensi juga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai 0,213. Kepemimpinan transaksional dan kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior masing-masing sebesar 0,420 

dan 0,484. Organizational Citizenship Behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

sebesar 0,441. Selain itu, Organizational Citizenship Behavior mampu memediasi pengaruh kepemimpinan 

transaksional dan kompetensi terhadap kinerja pegawai dengan nilai masing-masing 0,185 dan 0,214. 
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Abstrak. Siti Hairunnisyak, (2026). Analisis Pengaruh Kepemimpinan Transaksional dan Kompetensi terhadap 

Kinerja Pegawai melalui Organizational Citizenship Behavior sebagai Variabel Intervening Studi Kasus pada 

Kantor DPRD Kabupaten Sumenep. Program Pascasarjana Universitas Wijaya Putra Surabaya. Penelitian ini 

menganalisis pengaruh kepemimpinan transaksional dan kompetensi terhadap kinerja pegawai melalui 

Organizational Citizenship Behavior sebagai variabel intervening pada Kantor DPRD Kabupaten Sumenep. 

Berdasarkan pendekatannya, penelitian ini termasuk jenis penelitian eksplanatori dengan jumlah sampel 

sebanyak 61 responden. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menguji pengaruh kepemimpinan 

transaksional terhadap kinerja pegawai, pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai, pengaruh 

kepemimpinan transaksional terhadap Organizational Citizenship Behavior, pengaruh kompetensi terhadap 

Organizational Citizenship Behavior, serta pengaruh Organizational Citizenship Behavior terhadap kinerja 

pegawai. Selain itu, penelitian ini juga menguji pengaruh tidak langsung kepemimpinan transaksional dan 

kompetensi terhadap kinerja pegawai melalui Organizational Citizenship Behavior. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan transaksional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

dengan nilai original sample sebesar 0,377. Kompetensi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai dengan nilai original sample sebesar 0,213. Kepemimpinan transaksional dan kompetensi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior masing-masing sebesar 0,420 dan 0,484. 

Organizational Citizenship Behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai sebesar 0,441. 

Selain itu, Organizational Citizenship Behavior mampu memediasi pengaruh kepemimpinan transaksional dan 

kompetensi terhadap kinerja pegawai dengan nilai masing-masing sebesar 0,185 dan 0,214. 

Kata Kunci: Kepemimpinan Transaksional; Kinerja Pegawai; Kompetensi; Organizational Citizenship 

Behavior; Variabel Intervening. 
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1. PENDAHULUAN  

Sebagaimana diketahui, pegawai dan organisasi sendiri merupakan dua hal yang tidak 

bisa dipisahkan. Pegawai memegang peranan utama dalam menjalankan roda kehidupan 

organisasi. Apabila pegawai memiliki produktivitas yang tinggi, maka laju roda pun akan 

berjalan kencang, yang akhirnya akan menghasilkan kinerja dan pencapaian yang baik bagi 

organisasi. Organisasi yang baik, dalam perkembangannya pastilah menitik beratkan pada 

sumber daya manusia (human resource) guna menjalankan fungsinya dengan optimal. 

Organisasi pada umumnya percaya bahwa untuk mencapai keunggulan harus mengusahakan 

kinerja hingga ke individualnya dengan semaksimal mungkin, karena pada dasarnya kinerja 

individu akan mempengaruhi kinerja tim atau kelompok kerja, dan secara keseluruhan kinerja 

yang mereka lakukan akan berdampak pada baik dan buruknya kinerja sebuah organisasi 

(Luthan, 2018). 

Untuk dapat mewujudkan pegawai yang berkompetensi tinggi dan mau bekerjasama 

dalam team akan menjadi kunci keberhasilan organisasi, maka dibutuhkan suatu langkah 

yang tepat bagi pemimpin dalam melaksanakan tugasnya tersebut. Kepemimpinan 

mempunyai peranan sentral dalam kehidupan organisasi maupun berkelompok. Untuk 

mencapai tujuan bersama, manusia di dalam organisasi perlu membina kebersamaan dengan 

mengikuti pengendalian dari pemimpinnya. Dengan pengendalian tersebut, perbedaan 

keinginan, kehendak, kemauan, perasaan, kebutuhan dan lain-lain dipertemukan untuk 

digerakkan kearah yang sama. Dengan demikian berarti di dalam setiap organisasi perbedaan 

individual dimanfaatkan untuk mencapai tujuan yang sama sebagai kegiatan kepemimpinan. 

Seorang pemimpin sebagai individu merupakan suatu kepribadian yang berhadapan 

dengan sejumlah individu lainnya yang masing-masing juga merupakan suatu kepribadian. 

Dalam keadaan seperti itu seorang pemimpin harus memahami setiap kepribadian yang 

berbeda dengan kepribadiannya sendiri. Dalam suatu organisasi pemerintah, setiap pemimpin 

merupakan pribadi sentral yang sangat besar pengaruhnya terhadap pegawainya yang terlihat 

dalam sikap dan perilakunya pada waktu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.  

Peranan seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya memiliki kedudukan sebagai abdi 

masyarakat yang berkemampuan tinggi, penuh dedikasi dan memiliki motivasi kerja. Hal 

tersebut sangat penting dalam pencapaian tujuan. Untuk mewujudkan sikap kerja pegawai 

yang baik, diperlukan berbagai cara yang dapat dilakukan oleh seorang pemimpin suatu 

organisasi, yaitu dengan menggunakan gaya kepemimpinan yang tepat. 

Siagian (2019) menyatakan bahwa keberhasilan atau kegagalan yang di alami 

sebagian besar ditentukan oleh kualitas kepemimpinan yang dimiliki orang-orang yang 
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diserahi tugas memimpin organisasi itu. Kepemimpinan transaksional sebagai bentuk 

hubungan yang mempertukarkan jabatan atau tugas tersebut. Jadi, kepemimpinan 

transaksional menekankan proses hubungan pertukaran yang bernilai ekonomis untuk 

memenuhi kebutuhan biologis dan psikologis sesuai dengan kontrak yang telah mereka 

setujui bersama. 

Kepemimpinan transaksional adalah gaya kepemimpinan yang berfokus pada 

pertukaran antara pemimpin dan bawahan, di mana pemimpin memberikan imbalan atau 

hukuman berdasarkan kinerja bawahan untuk mencapai tujuan organisasi. Pemimpin 

transaksional menekankan pada pencapaian tujuan jangka pendek dan pelaksanaan tugas 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.  

Gaya kepemimpinan transaksional lebih berfokus pada hubungan pemimpin-bawahan 

tanpa adanya usaha untuk menciptakan perubahan bagi bawahannya. Menurut Wibowo 

(2022) bahwa kepemimpinan transaksional adalah salah satu gaya kepemimpinan yang 

digunakan oleh organisasi untuk menggapai target saat ini secara efisien, dengan cara 

menggerakkan bawahannya untuk melaksanakan tugas yang berhubungan dengan hasil kerja 

dan pemberian penghargaan. 

Berbagai studi empiris penelitian tedahulu yang sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan ini digunakan sebagai acuan diantaranya adalah penelitian yang dilakukan 

Siswatiningsih, et al (2018), dalam penelitiannya menunjukkan temuan penelitian bahwa 

kepemimpinan transaksional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Di 

sisi lain penelitian yang dilakukan Arifudin, et al., (2020), ditemukan hasil yang bertolak 

belakang yaitu mengemukakan bahwa kepemimpinan transaksional tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Adanya perbedaan temuan penelitian tentang hubungan 

pengaruh kepemimpianan traksaksional terhadap kinerja pegawai ini memberikan landasan 

dilakukan penelitian selanjutnya dan untuk menganalisis apakah terdapat hubungan yang 

signifikan atau sebaliknya kepemimpinan transaksional terhadap kinerja pegawai. 

Adanya perbedaan hasil penelitian Siswatiningsih et al. (2018), dan Arifudin, et al. 

(2020) tentang kepemimpinan transaksional terhadap kinerja karyawan, merupakan gab 

reseach yang memberikan celah untuk dilakukan penelitian lanjutan dan untuk menganalisis 

apakah kepemimpinan transaksional berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, 

dengan menggunakan objek penelitian yang berbeda yaitu dilakukan di Kantor DPRD 

Sumenep. 
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Kinerja pegawai Kantor DPRD Sumenep dalam penelitian ini yang tinggi sangatlah 

diharapkan oleh organisasi. Semakin banyak pegawai yang mempunyai kinerja yang tinggi, 

maka produktivitas organisasi secara keseluruhan akan meningkat sehingga organisasi akan 

dapat bertahan dalam persaingan global. Penilaian terhadap kinerja birokrasi publik menjadi 

sangat penting atau dengan kata lain memiliki nilai yang amat strategis.  Oleh karena itu 

evaluasi kinerja merupakan analisis interpretasi keberhasilan dan kegagalan pencapaian 

kinerja. Salah satu tugas berat yang diemban oleh Kantor DPRD Sumenep adalah memenuhi 

pelayanan mastarakat di wilayah kerja Kabupaten Sumenep agar berjalan sesuai harapan 

masyarakat. Hal ini dimaksudkan agar program kerja Kantor DPRD Sumenep tercapai.  

Fenomena yang ada pada Kantor DPRD Sumenep dari Tahun 2021 sampai dengan 

Tahun 2025 yaitu kinerja pegawai belum optimal, dibuktikan dengan banyaknya keluhan 

masyarakat Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan Kantor DPRD Sumenep pada 

saat itu, dijelaskan adanya beberapa faktor penyebab masih rendahnya kinerja pegawai 

Kantor DPRD Sumenep meliputi: 

a. Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan belum tentu diterima oleh pegawai. 

b. Seringnya pergantian pimpinan karena rotasi manajemen, mutasi dan promosi 

menyebabkan pimpinan dan pegawai membutuhkan waktu untuk beradaptasi. 

c. Ditinjau dari faktor kompetensi, masih banyak ASN yang bekerja dengan spesifik 

pendidikan yang tidak relevan dengan bidang pekerjaan yang ditangani. 

d. Ditinjau dari sisi organizational citizenship behavior, kurangnya keperdulian untuk 

membantu rekan kerja lain yang mengalami kesulitan terkait pekerjaan. 

e. Kurangnya kesadaran pegawai untuk memenuhi kewajiban menjalankan dan 

menyelesaikan tugas pekerjaan secara tepat waktu. 

Berdasarkan beberapa faktor penyebab masih rendahnya kinerja pegawai Kantor 

DPRD Sumenep tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa peneliti melakukan survei awal dari 

pengamatan peneliti dan ingin membuktikan apakah sesuai dengan fenomena dan realita di 

lapangan tentang kinerja pegawai ditinjau dari factor kepemimpinan transaksional, 

kompetensi dan organizational citizenship behavior. Dalam wawancara dengan Kepala 

Kantor DPRD Sumenep, pada 2 Februari 2025, Ketua DPRD Sumenep menjelaskan bahwa 

manajemen Kantor DPRD Sumenep terus mengevaluasi kinerja pegawai agar terus 

meningkat dan kompetitif dalam meningkatkan pelayanan. 

Memahami pencapaian kinerja pegawai yang maksimal akan selalu terkait dengan 

harapan organisasi. Realitas yang ada adalah banyak perilaku yang tidak terdeskripsi secara 

formal yang dilakukan oleh para pegawai, misalnya membantu rekan kerja menyelesaikan 
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tugas, kesungguhan dalam mengikuti rapat-rapat organisasi, sedikit mengeluh dan banyak 

bekerja, dan lain-lain. Perilaku ini disebut sebagai perilaku extra-role. Apalagi pada saat 

pimpinan melakukan evaluasi kinerja pada pegawai nya, yang dievaluasi bukan hanya 

tentang perilaku intra-role tetapi juga perilaku extra-role menjadi bagian dari evaluasi 

tersebut karena perilaku extra-role memiliki konstribusi yang sama penting dengan perilaku 

intra-role (Hui et al., 2021).  Perilaku extra-role merupakan perilaku yang sangat dihargai 

ketika dilakukan oleh pegawai walau tidak terdeskripsi secara formal karena meningkatkan 

efektifitas dan kelangsungan hidup organisasi. Perilaku extra-role di dalam organisasi juga 

dikenal sebagai Organizational citizenship behavior (OCB). 

Kantor DPRD Sumenep merupakan organisasi milik pemerintah, hingga sekarang ini, 

dituntut pula untuk bisa kompetitif, inovatif dan bisa bersaing menjadi organisasi handal 

dibidangnya dan sebagai organisasi public yang melayani kebutuhan masyarakat khususnya 

dibidang kesehatan dalam operasional pelayanan dituntut mampu menjawab berbagai 

tantangan.  Tantangan utama yang harus dijawab Kantor DPRD Sumenep sampai saat ini 

adalah meningkatkan kinerja pegawai yang lebih baik, mengelolanya dengan efisiensi, 

efektivitas serta produktivitas agar lebih meningkat melalui gaya kepemimpinan yang 

diharapkan, yaitu menjadi inspirator, motivator dan yang memahami keinginan pegawai 

dalam menjalankan aktifitas organisasi. Gaya kepemimpinan sesuai harapan dimaksudkan 

bisa memberikan berbagai jenis perubahan, baik di internal maupun eksternal bagi organisasi 

tersebut. Dengan perubahan internal Kantor DPRD Sumenep diharapkan meningkatkan 

kinerja pegawai. 

Pegawai Kantor DPRD Sumenep yang merupakan bagian atau sub sistem dari sistem 

birokrasi negara yang ada di tingkat kabupaten, dengan sendiriya tidak luput dari tuntutan 

untuk menjalankan tanggung jawab memberikan informasi pelayanan publik di tingkat 

kabupaten serta memiliki peran penting dituntut menjalankan tugas pekerjaannya dengan 

memaksimalkan sumber daya organisasi untuk kepentingan pelayanan publik dan 

meningkatkan efisiensi dalam mengelola sumber daya yang dimiliki organisasi. Beraneka 

ragamnya tugas-tugas dan kewajiban pegawai Kantor DPRD Sumenep sebagai perwujudan 

dari sebagian tugas umum pelayan birokrasi menuntut pula kepada semua pegawai Kantor 

DPRD Sumenep untuk melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepada mereka secara 

efektif dan efisien. Untuk dapat berfungsi sebagai pendorong bagi pembaharuan dan 

pembangunan, dituntut perilaku keteladanan yang berupa sikap kreatif, inovatif, kemampuan 

keras serta tanggungjawab yang tinggi, yang diantaranya ditunjukkan oleh efektivitas mereka 

dalam melaksanakan tugas ditempat mereka bekerja.  
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Banyak hal lain yang perlu diperhatikan soal pegawai. Antara lain mengenai 

kompetensi. Setiap langkah organisasi untuk mengembangkan diri dapat dengan mudah 

tecapai manakala memiliki pegawai yang berkompeten. Sumber daya organisasi yang 

kompeten, memiliki kemampuan dan keterampilan yang handal merupakan atribut-atribut 

organisasi dan sebagai pilar organisasi agar selalu memiliki keunggulan kompetitif dalam 

mencapai kinerja yang telah ditetapkan. Pentingnya peningkatan kinerja melalui kompetensi 

pegawai Kantor DPRD Sumenep, bertugas memberikan pelayanan public kepada masyarakat, 

sebagai objek dari penelitian ini dituntut untuk mampun memberikan pelayanan yang 

berkualitas, profesional dan sesuai harapan masyarakat. Harapan-harapan masyarakat di 

Kabupaten Sumenep ini merupakan tantangan yang harus dijawab oleh pegawai Kantor 

DPRD Sumenep untuk mewujudkannya dan semakin berkinerja lebih baik. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, ditemukan bahwa menurunnya kinerja pegawai 

disebabkan karena terjadinya pertentangan dalam melakukan perubahan, khususnya dalam 

pengambilan keputusan yang dilakukan pimpinan tidak sesuai dengan keinginan pegawai. 

Hal ini diduga karena faktor kepemimpinan transaksional, budaya organisasi dan 

organizational citizenship behavior (OCB) yang ada di Kantor DPRD Sumenep tersebut 

belum dilaksanakan secara optimal sehingga tidak mampu meningkatkan kinerja. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk menguji dan 

menjelaskan faktor apa yang menyebabkan rendahnya kinerja pegawai kaitannya dengan 

budaya organisasi, kepemimpinan transaksional, kompetensi dan organizational citizenship 

behavior. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan fenomena yang telah djelaskan, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lanjutan di Kantor DPRD Kabupaten Sumenep, tentang 

kajianyang berjudul “Analisis Pengaruh Kepemimpinan Transaksional dan Kompetensi 

terhadap Kinerja Pegawai melalui Organizational Citizenship Behavior sebagai Variabel 

Intervening (Studi Kasus pada Kantor DPRD Sumenep)”. Pemilihan objek penelitian 

dilakukan di kantor DPRD Sumenep, dikarenakan pertimbangan adanya fenomena yang 

peneliti anggap layak untuk diteliti serta adanya ijin dari pimpinan serta kemudahan 

mendapatkan data penelitian. 

Berdasarkan fenomena dan gap research yang telah dijelaskan pada latar belakang, 

maka permasalahan penelitian dirumuskan untuk mengetahui apakah kepemimpinan 

transaksional berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai, apakah kompetensi 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai, apakah kepemimpinan transaksional 

berpengaruh secara signifikan terhadap organizational citizenship behavior, apakah 
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kompetensi berpengaruh secara signifikan terhadap organizational citizenship behavior, serta 

apakah organizational citizenship behavior berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Selain itu, penelitian ini juga merumuskan permasalahan mengenai apakah 

kepemimpinan transaksional berpengaruh signifikan secara tidak langsung terhadap kinerja 

pegawai yang dimediasi oleh organizational citizenship behavior, serta apakah kompetensi 

berpengaruh signifikan secara tidak langsung terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh 

organizational citizenship behavior. 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan, secara garis 

besar penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan variabel budaya organisasi dan 

kepemimpinan transaksional terhadap organizational citizenship behavior dan kinerja 

pegawai Kantor DPRD Sumenep. Secara lebih rinci, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan menguji pengaruh kepemimpinan transaksional terhadap kinerja pegawai, 

pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai, pengaruh kepemimpinan transaksional 

terhadap organizational citizenship behavior, pengaruh kompetensi terhadap organizational 

citizenship behavior, serta pengaruh organizational citizenship behavior terhadap kinerja 

pegawai. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis dan menguji pengaruh 

kepemimpinan transaksional terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh organizational 

citizenship behavior, serta pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai yang dimediasi 

oleh organizational citizenship behavior. 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian sebagaimana telah dijelaskan di atas, 

manfaat yang diharapkan dari penelitian ini terdiri atas manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual baru pada 

implementasi model-model penelitian berbasis kinerja pegawai melalui aspek kepemimpinan 

transaksional, kompetensi, dan organizational citizenship behavior. Bagi pengembang ilmu, 

hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan referensi untuk melakukan penelitian lanjutan 

mengenai kajian kinerja pegawai yang ditinjau dari faktor kepemimpinan transaksional, 

kompetensi, dan organizational citizenship behavior. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat menambah khazanah literatur Manajemen Sumber Daya Manusia, 

khususnya kajian tentang kinerja pegawai yang ditinjau dari faktor kepemimpinan 

transaksional, kompetensi, dan organizational citizenship behavior. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran informasi 

dan manfaat bagi Kantor DPRD Sumenep dalam menjalankan operasionalnya, khususnya 

ditinjau dari sisi peningkatan kinerja pegawai berdasarkan faktor kepemimpinan 

transaksional, kompetensi, dan organizational citizenship behavior (OCB). Bagi pimpinan 
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dan Kantor DPRD Sumenep, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam pengambilan 

keputusan strategis melalui kepemimpinan transaksional, kompetensi, dan organizational 

citizenship behavior (OCB) sebagai upaya peningkatan kinerja pegawai sehingga organisasi 

dapat memiliki daya saing tinggi serta pelayanan semakin meningkat secara optimal dan 

efektif. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan bahan dan referensi dalam 

penyusunan rencana strategis pembinaan dan pengembangan sumber daya pegawai untuk 

meningkatkan kinerja pegawai di Kantor DPRD Sumenep, ditinjau dari sisi kepemimpinan 

transaksional, kompetensi, dan organizational citizenship behavior (OCB). Penelitian ini juga 

memberikan gambaran tentang skala prioritas yang harus diperhatikan oleh manajemen 

organisasi dalam menangani persoalan-persoalan personalia yang disebabkan oleh kurangnya 

perhatian terhadap faktor kinerja pegawai, yang pada akhirnya dapat meningkat melalui 

kepemimpinan transaksional, kompetensi, dan organizational citizenship behavior (OCB). 

Kerangka konsep menjelaskan suatu hubungan atau kaitan antara konsep-konsep atau 

variabel-variabel yang akan diamati atau diukur atau dibangun berdasarkan hasil studi 

empiris terdahulu sebagai pedoman dalam melakukan penelitian. Kerangka konsep dapat 

berpijak pada kerangka teori yang dibentuk. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi 

hubungan antar variabel yang diteliti meliputi: kepemimpinan transaksional, kompetensi, 

kinerja pegawai dan organizational citizenship behavior. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah dijelaskan pada bahasan 

sebelumnya, maka disusunlah sebuah kerangka konseptual sebagai bentuk penuangan 

kerangka berpikir penelitian yang bertujuan untuk memudahkan dipahami oleh orang lain.  

Tentang kerangka konseptual dimaksud ditunjukkan pada gambar 1 berikut ini: 

 

Gambar 1. Gambar Kerangka Konseptual.

Perumusan hipotesis penelitian ini dibangun berdasarkan penelitian terdahulu dan 

kerangka koseptual. Adapun hipotesis yang di maksud dalam penelitian ini meliputi: 

H1: Kepemimpinan transaksional berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. 

H2: Kompetensi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. 
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H3: Kepemimpinan transaksional berpengaruh secara signifikan terhadap organizational 

citizenship behavior. 

H4: Kompetensi berpengaruh secara signifikan terhadap organizational citizenship behavior.  

H5: Organizational citizenship behavior berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

H6: Kepemimpinan transaksional berpengaruh signifikan secara tidak langsung terhadap 

kinerja karyawan yang dimediasi oleh organizational citizenship behavior.  

H7: Kompetensi berpengaruh signifikan secara tidak langsung terhadap kinerja pegawai yang 

dimediasi oleh organizational citizenship behavior. 

Model atau kerangka penelitian dimaksudkan untuk memperjelas esensi pembahasan 

hasil penelitian terdahulu dan landasan teori yang digunakan dalam penelitian, termasuk 

hubungan antarvariabel yang berpengaruh (Dewi et al., 2024). Desain penelitian merupakan 

suatu rencana untuk menentukan sumber daya dan data yang akan digunakan serta diolah 

guna menjawab pertanyaan penelitian (Soemantri 2020). Standar tuntutan perusahaan 

terhadap hasil atau output yang dihasilkan dimaksudkan untuk mengembangkan perusahaan 

(Istanti et al. 2021). Kemampuan manajemen waktu dapat mempermudah pelaksanaan 

pekerjaan dan rencana yang telah disusun (Rina et al., 2020). 

Saat mengumpulkan sumber data, peneliti mengumpulkan sumber data berupa data 

mentah. Metode survei adalah metode pengumpulan data primer dengan menggunakan 

pertanyaan tertulis (Dewi et al., 2022). Model atau kerangka penelitian dimaksudkan untuk 

memperjelas esensi pembahasan hasil penelitian terdahulu dan landasan teori dalam 

penelitian, termasuk hubungan antarvariabel yang berpengaruh (Istanti et al., 2024). 

Penelitian ini akan dilakukan melalui tiga tahap, yaitu model pengukuran atau model 

eksternal, model struktural atau model internal, dan pengujian hipotesis (Budi et al., 2023). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksplanatori 

(Explanatory Research). Menurut Nawawi, (2020), penelitian eksplanatori adalah untuk 

menguji hipotesis antar variabel yang dihipotesiskan yang akan diuji kebenarannya. 

Pendekatan utama penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif (quantitative approach), yaitu suatu pendekatan yang 

menekankan pada pengujian teori-teori atau konsep melalui pengukuran variabel secara 

metrik/angka dan melakukan prosedur analisis data dengan peralatan statistik serta bertujuan 

untuk menguji hipotesis. Selain pendekatan utama kuantitatif, penelitian ini dilengkapi 
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dengan metode deskriptif. Metode tersebut disebut juga sebgai sebagai metode kuantitatif 

deskriptif. Menurut Nawawi, (2020), metode kuantitatif deskriptif yaitu metode-metode 

penelitian yang memusatkan perhatian pada masalah-masalah atau fenomena yang bersifat 

actual pada saat penelitian dilakukan, kemudian menggambarkan fakta-fakta yang diselidiki 

sebagaimana adanya diiringi dengan intrepestasi yang rasional dan akurat yang dianalisis 

dalam bentuk angka untuk diambil kesimpulan. Analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan. Data akan diolah dengan 

menggunakan analisis statiktik program SEM-PLS (Partial Least Square). 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji signifikansi 

Berdasarkan hasil analisis smartPLS, diketahui bahwa hasil uji signifikansi 

ditunjukkan pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Uji signifikansi koefisien path pada model structural. 

Korelasi Original Sample P Values Keterangan 

Kepemimpinan transaksional → Kinerja pegawai  0.377 0.000 Signifikan 

Kompetensi → Kinerja Pegawai 0.213 0.000 Signifikan 

Kepemimpinan transaksional → Organizational 

Citizenship Behavior  
0.420 0.000 Signifikan 

Kompetensi → Organizational Citizenship 

Behavior  
0.484 0.000 Signifikan 

Organizational Citizenship Behavior → Kinerja 

pegawai 
0.441 0.000 Signifikan 

Kepemimpinan transaksional → Organizational 

Citizenship Behavior → Kinerja pegawai 
0.185 0.001 Signifikan 

Kompetensi → Organizational Citizenship 

Behavior → Kinerja pegawai  
0.214 0.000 Signifikan 

Sumber: Data diolah, smartPLS, 2026. 

Berdasarkan nilai p-values pada tabel I dapat diinterpretasikan pengaruh langsung dan 

tidak langsung antar variabel pada penelitian ini, yaitu: 

Uji Pengaruh Kepemimpinan Transaksional terhadap Kinerja Pegawai. 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kepemimpinan 

transaksional terhadap kinerja pegawai 0.377 dengan menggunakan tingkat sinifikan α=0.05. 

Hal ini diartikan bahwa kepemimpinan transaksional berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja pegawai karena nilai signifikansi 0.000 < 0.05. 

Uji Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai. 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kompetensi 

terhadap kinerja pegawai 0.000 dengan menggunakan tingkat sinifikan α=0.05. Hal ini 
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diartikan bahwa kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai karena 

nilai signifikansi 0.000 < 0.05. 

Uji Pengaruh Kepemimpinan Transaksional terhadap Organizational Citizenship 

Behavior. 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kepemimpinan 

transaksional terhadap organizational citizenship behavior sebesar 0.000 dengan 

menggunakan tingkat sinifikan α=0.05. Hal ini diartikan bahwa kepemimpinan transaksional 

berpengaruh positif signifikan terhadap organizational citizenship behavior karena nilai 

signifikan 0.000 < 0.05. 

Uji Pengaruh Kompetensi terhadap Organizational Citizenship Behavior. 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kompetensi 

terhadap organizational citizenship behavior sebesar 0.000 dengan menggunakan tingkat 

sinifikan α=0.05. Hal ini diartikan bahwa kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior karena nilai signifikansi 0.000 < 0.05. 

Uji Pengaruh Organizational Citizenship Behavior terhadap Kinerja Pegawai. 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel organizational 

citizenship behavior terhadap kinerja pegawai sebesar 0.000 dengan menggunakan tingkat 

sinifikan α=0.05. Hal ini diartikan bahwa organizational citizenship behavior berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja pegawai karena nilai signifikansi 0.000 < 0.05. 

Uji Pengaruh Kepemimpinan Transaksional terhadap Kinerja Pegawai yang Dimediasi 

oleh Organizational Citizenship Behavior. 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kepemimpinan 

transaksional terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh organizational citizenship 

behavior sebesar 0.001 dengan menggunakan tingkat signifikan α=0.05. Hal ini diartikan 

bahwa kepemimpinan transaksional berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai 

yang di mediasi oleh organizational citizenship behavior karena nilai signifikansi 0.001 < 

0.05. 

Uji Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai yang Dimediasi oleh Organizational 

Citizenship Behavior. 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kompetensi 

terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh organizational citizenship behavior sebesar 

0.000 dengan menggunakan tingkat signifikan α=0.05. Hal ini diartikan bahwa kompetensi 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai yang di mediasi oleh organizational 

citizenship behavior karena nilai signifikansi 0.000 < 0.05. 
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Uji Path Coefficiencies 

Berdasarkan hasil analisis smartPLS, diketahui bahwa hasil uji path coefficiences 

ditunjukkan pada tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Path Coefficiencies. 

Relasi P Values Keterangan 

Kepemimpinan transaksional → Kinerja pegawai  0.000 H1 diterima 

Kompetensi → Kinerja Pegawai 0.000 H2 diterima 

Kepemimpinan transaksional → Organizational Citizenship 

Behavior  
0.000 H3 diterima 

Kompetensi → Organizational Citizenship Behavior  0.000 H4 diterima 

Organizational Citizenship Behavior → Kinerja pegawai 0.000 H5 diterima 

Kepemimpinan transaksional → Organizational Citizenship 

Behavior → Kinerja pegawai 
0.001 H6 diterima 

Kompetensi → Organizational Citizenship Behavior → 

Kinerja pegawai  
0.000 H7 diterima 

Sumber: Data diolah, smartPLS, 2026. 

Berdasarkan tabel 2 hasil penelitian pengujian hipotesis dapat dilihat pada tingkat 

signifikansi 0,05. Nilai p-values pada tabel 2 dapat diinterpretasikan pengaruh         langsung dan 

tidak langsung antar variabel pada penelitian ini, yaitu: 

Uji Pengaruh Kepemimpinan Transaksional terhadap Kinerja Pegawai. 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kepemimpinan 

transaksional terhadap kinerja pegawai sebesar 0.000 dengan menggunakan tingkat signifikasi 

α=0.05, hal ini dapat diartikan bahwa kepemimpinan transaksional berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai karena nilai signifikansi 0.000 < 0.05, maka hipotesis 1 diterima. 

Uji Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai. 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kompetensi 

terhadap kinerja pegawai sebesar 0.000 dengan menggunakan tingkat signifikasi α=0.05, hal 

ini dapat diartikan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

karena nilai signifikasi 0.000 < 0.05, maka hipotesis 2 diterima. 

Uji Pengaruh Kepemimpinan Transaksional terhadap Organizational Citizenship 

Behavior 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel 

kepemimpinan transaksional terhadap organizational citizenship behavior sebesar 0.000 

dengan menggunakan tingkat signifikasi α=0.05, hal ini dapat diartikan bahwa kemampuan 

transaksional berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai karena nilai signifikasi 0.000 

< 0.05, maka hipotesis 3 diterima. 

 

 



 
 E-ISSN: 2962-0821; P-ISSN: 2964-5298; Hal. 265-286 

 

 

 

Uji Pengaruh Kompetensi terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kompetensi 

terhadap organizational citizenship behavior sebesar 0.000 dengan menggunakan tingkat 

signifikasi α=0.05, hal ini dapat diartikan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior karena nilai signifikasi 0.000 < 0.05, maka hipotesis 4 

diterima. 

Uji Pengaruh Organizational Citizenship Behavior terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel 

organizational citizenship behavior terhadap kinerja pegawai sebesar 0.000 dengan 

menggunakan tingkat signifikasi α=0.05, hal ini dapat diartikan bahwa organizational 

citizenship behavior berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai karena nilai signifikasi 

0.000 < 0.05, maka hipotesis 5 diterima. 

Uji Pengaruh Kepemimpinan Transaksional terhadap Kinerja Pegawai yang Dimediasi 

oleh Organizational Citizenship Behavior. 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel 

kepemimpinan transaksional terhadap organizational citizenship behavior dan kinerja 

pegawai sebesar 0.001 dengan menggunakan tingkat signifikasi α=0.05, hal ini dapat 

diartikan bahwa kepemimpinan transaksional berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai yang dimediasi oleh organizational citizenship behavior karena nilai signifikasi 

0.001 < 0.05, maka hipotesis 6 diterima. 

Uji Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai yang Dimediasi oleh Organizational 

Citizenship Behavior. 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel kompetensi 

terhadap organizational citizenship behavior dan kinerja pegawai sebesar 0.000 dengan 

menggunakan tingkat signifikasi α=0.05, hal ini dapat diartikan bahwa kompetensi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh organizational 

citizenship behavior karena nilai signifikasi 0.000 < 0.05, maka hipotesis 7 diterima. 

Uji Pengaruh Langsung 

Tabel 3. Pengujian Pengaruh Langsung. 

Korelasi Original Sample Keterangan 

Kepemimpinan transaksional → Kinerja pegawai  0.377 Pengaruh Positif 

Kompetensi → Kinerja Pegawai 0.213 Pengaruh Positif 

Kepemimpinan transaksional → Organizational 

Citizenship Behavior  
0.420 

Pengaruh Positif 

Kompetensi → Organizational Citizenship Behavior  0.484 Pengaruh Positif 

Organizational Citizenship Behavior → Kinerja pegawai 0.441 Pengaruh Positif 

Sumber: Hasil Output SmartPLS 3.0, diolah, 2026. 
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Hasil pengaruh langsung kepemimpinan transaksional terhadap kinerja pegawai 

berpengaruh positif dibuktikan dengan nilai original sample yang dimiliki yaitu sebesar 

0.377, Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dari kepemimpinan 

transaksional kinerja pegawai; kompetensi terhadap kinerja pegawai berpengaruh positif 

dibuktikan dengan nilai original sample yang dimiliki yaitu sebesar 0.213, Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dari kompetensi terhadap kinerja pegawai; 

Kepemimpinan transaksional terhadap organizational citizenship behavior berpengaruh 

positif dibuktikan dengan nilai original sample yang dimiliki yaitu sebesar 0.420, Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dari kepemimpinan transaksional 

terhadap organizational citizenship behavior; Kompetensi terhadap organizational 

citizenship behavior berpengaruh positif dibuktikan dengan nilai original sample yang 

dimiliki yaitu sebesar 0.484, Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dari 

kompetensi terhadap organizational citizenship behavior; organizational citizenship behavior 

terhadap kinerja pegawai berpengaruh positif dibuktikan dengan nilai original sample yang 

dimiliki yaitu sebesar 0.441, Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dari 

organizational citizenship behavior terhadap kinerja pegawai. 

Uji Pengaruh Tidak Langsung 

Tabel 4. Pengujian Pengaruh Tidak Langsung. 

Korelasi Original Sample Keterangan 

Kepemimpinan transaksional → Organizational Citizenship 

Behavior → Kinerja pegawai 
0.185 Pengaruh Positif 

Kompetensi → Organizational Citizenship Behavior → 

Kinerja pegawai  
0.214 Pengaruh Positif 

Sumber: Hasil Output SmartPLS 3.0, 2026. 

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa hasil analisis pengaruh tidak langsung 

kepemimpinan transaksional terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh organizational 

citizenship behavior berpengaruh positif dibuktikan dengan nilai original sample yang 

dimiliki yaitu sebesar 0.185. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dari 

kepemimpinan transaksional terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh organizational 

citizenship behavior. Pengaruh tidak langsung kompetensi terhadap kinerja pegawai yang 

dimediasi oleh organizational citizenship behavior berpengaruh positif dibuktikan dengan 

nilai original sample yang dimiliki yaitu sebesar 0.214. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dari motivasi terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh 

organizational citizenship behavior. 
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Pembahasan 

H1: Pengaruh Kepemimpinan Transaksional terhadap Kinerja Pegawai. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dijelaskan bahwa kepemimpinan transaksional 

berpengaruh signifikan secara langsung terhadap kinerja pegawai, artinya bahwa 

kepemimpinan transaksional mampu memberikan perubahan terhadap peningkatan kinerja 

pegawai. 

Kepemimpinan transaksional berdampak berarti terhadap pemahaman anggota 

organisasi pada nilai-nilai kinerja pegawai yang telah ditetapkan organisasi di lingkungan 

Kantor DPRD Kabupaten Sumenep. Kepemimpinan adalah upaya untuk mempengaruhi 

orang lain dengan memberikan dorongan dan bimbingan dalam bekerja sama untuk mengejar 

tujuan yang telah disepakati. Hal ini dapat diartikan bahwa kepemimpinan transaksional 

mampu menciptakan kinerja pegawai dalam organisasi meningkat khususnya pada 

lingkungan Kantor DPRD Kabupaten Sumenep. Sehingga kepemimpinan transaksional 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, hipotesis 1 diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Rio, (2021), Baskoro et al. (2023), serta penelitian yang dilakukan oleh Mika et al. (2023) 

yang menjelaskan bahwa kepemimpinan transaksional berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan 

Nguyen et al. (2020), Qalaty et al. 2022, dan Siswatiningsih et al. (2018) yaitu kepemimpinan 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai.  

Berdasarkan hasil analisis SmartPLS tentang koefisien path, bahwa nilai perhitungan p 

value menunjukkan nilai signifikansi variabel kepemimpinan transaksional terhadap kinerja 

pegawai sebesar 0.000 (Nilai signifikansi kurang dari 0.05) mencerminkan kepemimpinan 

transaksional memiliki peran yang berarti karena memiliki nilai pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

H2: Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dijelaskan bahwa kompetensi berpengaruh 

secara langsung terhadap kinerja pegawai, artinya bahwa kompetensi mampu membuat 

perubahan terhadap kinerja pegawai yang semakin optimal meningkat. 

Kepemimpinan berdampak positif terhadap pemahaman anggota organisasi pada 

nilai-nilai kompetensi yang telah ditetapkan organisasi di Kantor DPRD Kabupaten 

Sumenep. Hal ini dapat diartikan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai, hipotesis 2 diterima. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Nguyen et al. (2029), menjelaskan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja. Diperkuat hasil penelitian empiris lain dilakukan Vertika, (2021), menghasilkan 

temuan kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Kompetensi yang memadai di 

lingkungan Kantor DPRD Kabupaten Sumenep berkaitan dengan pencapaian kinerja 

pegawai.  

Berdasarkan hasil analisis SmartPLS tentang koefisien path, bahwa nilai perhitungan p 

value menunjukkan nilai signifikansi variabel kompetensi terhadap kinerja pegawai sebesar 

0.000 (Nilai signifikansi kurang dari 0.05) semuanya kuat mencerminkan kompetensi karena 

memiliki nilai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. 

H3: Pengaruh Kepemimpinan Transaksional terhadap Organizational Citizenship 

Behavior. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dijelaskan bahwa kepemimpinan transaksional 

secara langsung berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship behavior, artinya 

bahwa kepemimpinan transaksional mampu membuat perubahan berarti terhadap 

organizational citizenship behavior. 

Kepemimpinan transaksional berdampak positif signifikan terhadap organizational 

citizenship behavior anggota organisasi yang telah ditetapkan organisasi di lingkungan 

Kantor DPRD Kabupaten Sumenep. Kepemimpinan transaksional menyerukan nilai-nilai 

moral dari pengikut dalam upayanya untuk meningkatkan kesadaran mereka tentang masalah 

etis dan untuk memobilisasi energi dan sumber daya mereka untuk mereformasi institusi. 

Organizational citizenship behavior didefinisikan sebagai suatu perilaku atau tindakan yang 

mendukung lingkungan sosial dan psikologis di mana kinerja tugas terungkap. Hal ini dapat 

diartikan bahwa kepemimpinan transaksional mampu meningkatkan organizational 

citizenship behavior tiap anggota organisasi khususnya pada lingkungan Kantor DPRD 

Kabupaten Sumenep. Hal ini dapat diartikan bahwa kepemimpinan transaksional berpengaruh 

signifikan terhadap organizational citizenship behavior, hipotesis 3 diterima. 

Berdasarkan hasil analisis SmartPLS tentang koefisien path, bahwa nilai perhitungan p 

value menunjukkan nilai signifikansi variabel kepemimpinan transaksional terhadap 

organizational citizenship behavior sebesar 0.000 (Nilai signifikansi kurang dari 0.05) 

mencerminkan bahwa kepemimpinan transaksional memiliki nilai pengaruh yang signifikan 

terhadap organizational citizenship behavior. 
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Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Qalaty, et.al, 

(2022) menghasilkan temuan kepemimpinan transaksional berpengaruh signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang 

telah dilakukan oleh Baskoro, et al., (2023) dimana hasil penelitiannya juga menjelaskan 

bahwa kepemimpinan transaksional berpengarunh terhadap organizational citizenship 

behavior.  

H4: Pengaruh Kompetensi terhadap Organizational Citizenship Behavior. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dijelaskan bahwa kompetensi berpengaruh 

signifikan terhadap organizational citizenship behavior, artinya bahwa kompetensi mampu 

membuat perubahan terhadap organizational citizenship behaviour pegawai. 

Kompetensi berdampak positif terhadap pemahaman anggota organisasi pada nilai-

nilai organizational citizenship behavior di lingkungan Kantor DPRD Kabupaten Sumenep. 

Hal ini dapat diartikan bahwa kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap 

organizational citizenship behavior, hipotesis 4 diterima. 

Berdasarkan hasil analisis SmartPLS tentang koefisien path, bahwa nilai perhitungan p 

value menunjukkan nilai signifikansi variabel kompetensi terhadap organizational citizenship 

behavior sebesar 0.000 (Nilai signifikansi kurang dari 0.05) sehingga kompetensi memiliki 

perubahan berarti karena memiliki nilai pengaruh yang signifikan terhadap organizational 

citizenship behavior. Belum ada peneliti yang mengkaji tentang penelitian ini, maka hal ini 

menjadi novelty.  

H5: Pengaruh Organizational Citizenship Behavior terhadap Kinerja Pegawai. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dijelaskan bahwa organizational citizenship 

behavior berpengaruh positif dan sigifikan terhadap kinerja pegawai, artinya bahwa 

organizational citizenship behavior mampu membuat perubahan terhadap peningkatan 

kinerja pegawai semakin optimal. 

Organizational citizenship behavior berdampak positif terhadap nilai-nilai yang 

terdapat pada kinerja pegawai yang telah ditetapkan organisasi khususnya di lingkungan 

Kantor DPRD Kabupaten Sumenep. Hal ini dapat diartikan bahwa organizational citizenship 

behavior berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai, hipotesis 5 diterima. 

Berdasarkan hasil analisis SmartPLS tentang koefisien path, bahwa nilai perhitungan p 

value menunjukkan nilai signifikansi variabel organizational citizenship behavior terhadap 

kinerja pegawai sebesar 0.000 (Nilai signifikansi kurang dari 0.05) semuanya kuat 

mencerminkan organizational citizenship behavior karena memiliki nilai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 
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Penelitian empiris yang dilakukan (Qalaty et al. (2022) dalam hasil penelitian 

mengemukakan bahwa organizational citizenship behavior berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja. Diperkuat penelitian Baskoro et al. (2023) menghasilkan temuan bahwa 

organizational citizenship behavior berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

H6: Pengaruh Tidak Langsung Kepemimpinan Transaksional terhadap Kinerja Pegawai 

yang Dimediasi oleh Organizatonal Citizenship Behavior 

Hasil perhitungan p-value dapat diperoleh nilai signifikansi variabel 

kepemimpinan transaksional terhadap organizational citizenship behavior dan kinerja 

pegawai sebesar 0.001 dengan menggunakan tingkat signifikasi α=0.05, hal ini dapat 

diartikan bahwa kepemimpinan transaksional berpengaruh signifikan terhadap organizational 

citizenship behavior dan kinerja pegawai karena nilai signifikasi 0.001 < 0.05, hipotesis 6 

diterima. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dijelaskan bahwa kepemimpinan transaksional 

berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja pegawai dengan organizational 

citizenship behavior sebagai variabel intervening, artinya bahwa organizational citizenship 

behavior mampu memediasi kepemimpinan transaksional terhadap kinerja pegawai yang 

semakin optimal meningkat sehingga mampu membuat perubahan. Hal ini dapat diartikan 

bahwa kepemimpinan transaksional terhadap kinerja pegawai dengan organizational 

citizenship behavior sebagai variabel intervening, hipotesis 6 diterima. 

Berdasarkan hasil analisis SmartPLS tentang koefisien path, bahwa nilai perhitungan 

p value menunjukkan nilai signifikansi variabel kepemimpinan transaksional terhadap kinerja 

pegawai dengan organizational citizenship behavior sebagai variabel intervening sebesar 

0.001 (Nilai signifikansi kurang dari 0.05) sehingga organizational citizenship behavior 

memediasi kepemimpinan transaksional terhadap kinerja pegawai karena memiliki nilai 

pengaruh yang signifikan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra, (2021), yang 

menjelaskan hasil temuan penelitiannya yaitu sacara tidak langsung organizational 

citizenship behavior mampu memediasi kepemimpinan transaksional terhadap kinerja 

pegawai. 

H7: Pengaruh Tidak Langsung Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai yang Dimediasi 

oleh Organizational Citizenship Behavior. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dijelaskan bahwa kompetensi berpengaruh 

secara tidak langsung terhadap kinerja pegawai dengan organizational citizenship behavior 

sebagai variabel intervening, artinya bahwa organizational citizenship behavior mampu 
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memediasi kompetensi terhadap kinerja pegawai sehingga mampu membuat perubahan yang 

semakin optimal. 

Kompetensi berdampak positif terhadap pemahaman anggota organisasi pada nilai-

nilai organizational citizenship behavior yang telah ditetapkan organisasi di Kantor DPRD 

Kabupaten Sumenep. Hal ini dapat diartikan bahwa kompetensi berpengauh signifikan 

terhadap kinerja pegawai dengan organizational citizenship behavior sebagai variabel 

intervening, hipotesis 7 diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra (2021). 

Berdasarkan hasil analisis SmartPLS tentang koefisien path, bahwa nilai perhitungan p value 

menunjukkan nilai signifikansi variabel kompetensi terhadap kinerja pegawai dengan 

organizational citizenship behavior sebagai variabel intervening sebesar 0.000 (Nilai 

signifikansi kurang dari 0.05) sehingga kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai dengan organizational citizenship behavior sebagai variabel intervening karena 

memiliki nilai pengaruh yang signifikan. 

Melalui proses tersebut, karyawan diberikan pelatihan dan pengembangan yang 

relevan dengan kinerja pekerjaannya, sehingga diharapkan dapat menjalankan tanggung 

jawab pekerjaannya dengan sebaik - baiknya (Sholeh et al., 2024). Memilih merupakan 

bagian dari suatu upaya pemecahan sekaligus sebagai bagian dari proses pengambilan 

keputusan. Oleh karena itu dibutuhkan keputusan pembelian yang tepat (Indriana et al., 

2019). Kerja sama antara pemerintah, industri, lembaga penelitian dan masyarakat sipil dalam 

merancang menerapkan, Komitmen dan kerja sama yang kuat dari seluruh pemangku 

kepentingan menjadi kunci keberhasilan upaya - upaya tersebut (Salim et al., 2024).  

Model SERVQUAL mencakup perhitungan selisih antara nilai yang diberikan oleh 

pelanggan untuk setiap pasangan pernyataan yang berkaitan dengan harapan dan persepsi 

(Zuhro et al., 2024). Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif, strategi pemasaran kredit 

memainkan peran penting dalam akuisisi dan retensi pelanggan (Mahjudin et al., 2025). 

Pendekatan penelitian ini adalah keseluruhan proses pemikiran dari penentuan secara luas 

dari hal-hal yang akan diteliti agar tercapai sebaik-baiknya (Sutopo et al., 2021). Promosi 

yang dilakukan dengan memberikan pengetahuan konsumen terhadap kualitas produk 

perusahaan sehingga menarik perhatian konsumen untuk menggunakan jasa penyewanya. 

(Firdaus et al., 2021). 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, hasil analisis, dan pembahasan dalam 

penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan transaksional berpengaruh 

positif signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor DPRD Kabupaten Sumenep, sehingga 

hipotesis pertama diterima. Kompetensi juga berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

pegawai Kantor DPRD Kabupaten Sumenep, sehingga hipotesis kedua diterima. Selain itu, 

kepemimpinan transaksional berpengaruh positif signifikan terhadap organizational 

citizenship behavior DPRD Kabupaten Sumenep, sehingga hipotesis ketiga diterima. 

Kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap organizational citizenship behavior 

Kantor DPRD Kabupaten Sumenep, sehingga hipotesis keempat diterima. Organizational 

citizenship behavior berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor DPRD 

Kabupaten Sumenep, sehingga hipotesis kelima diterima. Secara tidak langsung, 

kepemimpinan transaksional berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor DPRD 

Kabupaten Sumenep yang dimediasi oleh organizational citizenship behavior, sehingga 

hipotesis keenam diterima. Selanjutnya, secara tidak langsung kompetensi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor DPRD Kabupaten Sumenep yang dimediasi oleh 

organizational citizenship behavior, sehingga hipotesis ketujuh diterima. 
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